
BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Masalah 

 Suatu perusahaan yang mampu imemenuhii segalai kewajibani keuangani jangkai 

pendeknyai tepati waktui digolongkani isebagai iperusahaan iyang ilikuid. iSebaliknyai perusahaani 

yangi tidaki mampui imemenuhii kewajibani keuangani jangkai pendeknyai tepati waktui iberartii 

perusahaani tersebuti dalami keadaani illikuid.  

Masalah likuiditas adalah salah satu masalah yang sangat pentingi dalami suatui 

perusahaani yangi suliti idipecahkan. Dampak yang akan diperoleh ibagii perusahaani jikai 

menggunakani ukurani likuiditasi yaitui ketidakmampuani perusahaani untuki imemenuhi 

ikewajiban ijangka ipendeknya. Bagi perusahaan jika dipandang dari sisi kreditur semakini 

itinggi ilikuiditas, imaka isemakin irendah iresiko ikegagalan. Hal ini dikarenakan dana jangkai 

pendeki kredituri yangi dipinjami olehi perusahaani dapati dijamini olehi aktivai ilancar.  

Diantara berbagai ukuran likuiditas, yang digunakan dalam mengukur likuiditas 

perusahaani yaitui rasioi ilancar. iRasioi lancari menunjukkani kemampuani aktivai lancari imenutupi 

ikewajiban-kewajibani lancari yangi idimiliki ioleh iperusahaan itersebut. iSemakini besari 

perbandingani aktivai lancari dengani kewajibani lancari makai semakini tinggii kemampuani suatui 

perusahaani imemenuhi ikewajiban ijangka ipendeknya. 

Dengani adanyai perkembangani iteknologii yangi meningkati padai masai sekarangi iini, 

imakai persaingani antari perusahaaani yangi sejenisi puni akani semakini iketat, itermasuk isalahi 

satunyai perusahaani yangi adai dipasari modali yaitui perusahaani tekstili dani igarmen. iIndustrii inii 

merupakani salahi satui industrii yangi bertahani dii tengahi ikondisii perekonomiani Indonesiai yangi 

ilabil. iIndustrii tekstili dani garmeni nasionali saati inii merupakani sektori manufakturi dengani 

penyerapani tenagai kerjai yangi terbesari sekitari 1,36i jutai iorang. iIndustrii inii menyerapi tenagai 

kerjai 7,46%i idarii totali penyerapani pekerjai idii sektori manufakturi inasional. iDuniai usahai 

Indonesiai termasuki industrii tekstili dani garmeni saati inii imengalamii banyaki permasalahanii 

salahiii satunyai semakini maraknyai produki iimpor, ikonsumeni tekstili dani garmeni idii pasari lokali 

masihi iberorientasii padai hargai idari ipada ikualitas iproduk. iAkibatnya, iserapani produki tekstili 

dalami negerii masihi irendah. iPasar idalam inegerii lebihi memburui produki yangi berhargai murahi 

idarii padai produki yangi iberkualitas. iKondisii itui diperparahi dengani derasnyai produki impori idarii 

Chinai yangi memburui pasari dalami inegeri. iSehinggai beberapai perusahaani tekstili dani garmeni 

dilaporkani bangkruti karenai tidaki mampui bersaingi dengani produki impori idari iChina. iOleh 

ikarena iitu, iperusahaan imemerlukan ipenanganani dani pengelolaani sumberi dayai sertai 

ikebijakan-kebijakani yangi dilakukani olehi pihaki manajemeni dengani baiki demii kelangsungani 

hidup perusahaan. (www.kemenperin.go.id) (www.duniaindustri.com) 

Dalami melakukani aktivitasi operasionalnyai setiapi perusahaani akani membutuhkani 

ipotensi isumber idaya, isalah isatunya iadalah imodal, ibaik imodal ikerja iseperti ikas, ipiutang, 

ipersediaan idan imodal itetap iseperti iaktiva itetap. iModali merupakani masalahi utamai yangi akani 

menunjangi kegiatani operasionali perusahaani dalami rangkai imencapai itujuannya. 

Oleh sebab itu semakini itinggii perputarani kasi akani semakini ibaik, ikarena iinii iberarti 

isemakin itinggi iefisiensii penggunaani kasi dani keuntungani yangi diperolehi semakini besari 

sehinggai dapati imemenuhii kewajibani jangkai pendeki suatui iperusahaan. iSelain ikas, ipiutang 

ijuga idigunakan iuntuk imembiayaii keperluani perusahaani dimanai hali inii timbuli karenai adanyai 

penjualani secarai ikredit. iSemakin itinggi itingkat iperputaran ipiutang imaka isemakin icepat 

http://www.kemenperin.go.id/


ipiutang idiubah imenjadii kasi yangi akani digunakani untuki kegiatani operasionali perusahaani 

sertaii resikoi kerugiani piutangi idapat idiminimalkani sehinggai perusahaani akani dikategorikani 

perusahaani ilikuid. iJikai kekurangani persediaani jugai dapati menimbulkani ikerugian, idimana 

ipersediaani merupakani unsuri aktivai lancari yangi palingi besari ijumlahnya. iSemakin itinggii 

tingkati perputarani ipersediaan, ikemungkinani semakini besari perusahaani memperolehi 

ikeuntungan, idimanai perusahaani semakini cepati dalami melakuani penjualani makai semakini 

cepati perusahaani memperolehi danai baiki dalami bentuki itunaii ataui kasi maupuni ipiutang. iBesar 

kecilnyai aktivai lancari tersebuti nantinyai akani imempengaruhi irasio ilancarnya. iDanai yangi 

diperolehi akani digunakani untuki imembiayaii aktivai lancari perusahaani sehinggai akani 

menunjukkani ikondisii likuiditasi perusahaani yangi ibaik. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kami tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengaruhi Perputarani iKas, iPerputaran iPiutang, iPerputaran iPersediaan, 

Perputarani iModal iKerja idani Perputarani Aktivai Tetapi Terhadapi Likuiditasi Padai 

Perusahaani Tekstili dani Garmeni yangi Terdaftari idii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2016-

2019”. 

 

I.2 TINJAUAN PUSTAKA 

Perputaran Kas  

Arfan Ikhsan., dkk (2016:117) “Kasi merupakani aktivai yangi palingi likuidi ataui 

merupakani salahi satui unsuri modali yangi palingi tinggii ilikuiditasnya, iberartii semakini besari 

jumlahi kasi yangi idimilikii olehi suatui perusahaani akani semakini itinggii pulai tingkati 

ilikuiditasnya. iKasi merupakani salahi satui posi aktivai yangi palingi mudahi untuki dicairkani 

imenjadi iuang, iselaini itui kasi tergolongi unsuri modali kerjai yangi idinilaii palingi itinggii tingkati 

ilikuiditasnya”. 

Anggraini (2020) “Perputaran kas Merupakan kemampuan uang kas berputar selama 

satu periode tertentu untuk memperoleh pendapatan”. 

Kasmir (2018:140) “Menuruti Jamesi iO. iGill, irasioi perputarani kasi (cashi iturn iover) 

imerupakani rasioi yangi iberfungsii untuki mengukuri tingkati kecukupani modali kerjai perusahaani 

yangi dibutuhkani untuki membayari tagihani dani imembiayai ipenjualan. iArtinya irasio iinii 

digunakani untuki mengukuri tingkati ketersediaani kasi untuki membayari tagihani (utang)I dani 

ibiaya-biayai yangi berkatikani dengani ipenjualan, isemakin itinggii tingkati perputarani kasi iberartii 

semakini efisieni tingkati penggunaani kasnyai dani sebaliknyai semakini rendahi tingkati 

perputarannyai makai semakini tidaki iefisien, ikarena isemakini banyaknyai kasi yangi iberhentii ataui 

tidaki idipergunakan”. 

Menurut Runtulalo (2018) “Menyatakan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas” 

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio perputaran kas adalah : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑠 =  
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

 

Perputaran Piutang  

 Subramanyam (2017:250) “Piutang (receivables) merupakan jumlah yang harus 

diterima peruahaan yang timbul akibat penjual produk atau jasa, atau dari uang muka 

(peminjam uang) kepada perusahaan lain”. 

 Anggraini (2020) “Perputarani piutangi adalahi imasa-masai penerimaani piutangi idarii 

suatui perusahaani selamai periodei itertentu. iPiutangi yangi terdapati dalami perusahaani akani 



selaluii dalami keadaani iberputar. Perputarani piutangi akani menunjukkani berapai ikalii piutangi 

yangi timbuli isampaii piutangi tersebuti dapati tertagihi ikembalii kedalami kasi iperusahaan”. 

 Kasmiri (2018:176)I “Perputarani piutangi merupakani rasioi yangi digunakani untuki 

mengukuri berapai lamai penagihani piutangi selamai satui periodei ataui berapai ikalii danai yangi 

ditanami dalami piutangi inii berputari untuki satui iperiode, iSemakin itinggii tingkati perputarani 

piutangi iberartii semakini cepati danai yangi diinvestasikani padai piutangi dapati ditagihi imenjadii 

uangi itunaii ataui menunjukkani modali kerjai yangi tertanami dalami piutangi irendah. iSebaliknyai 

jikai tingkati perputarani piutangi rendahi iberartii piutangi membutuhkani waktui yangi lebihi lamai 

untuki dapati ditagihi dalami bentuki uangi itunai.” 

 

 Rumus untuk mencari perputaran piutang adalah sebagai berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 

Perputaran Persediaan  

 Prihadi (2020:150) “Persediaan merupakan aset lancar utama pada kebanyakan 

perusahaan”. 

 Romula (2016) “Persediaani merupakani salahi satui aseti perusahaani yangi sangati pentingi 

karenai berpengaruhi langsungi terhadapi kemampuani perusahaani untuki memperolehi 

ipendapatan. iKarena iitu, ipersediaani harusi idii kelolai dengani baiki dani idii catati dengani baiki agari 

perusahaani dapati menjuali produknyai sertai memperolehi pendapatani sehinggai tujuani 

perusahaani itercapai”. 

 Menurut Romula (2016) “Inventory turnover (perputarani ipersediaan)I merupakani satui 

rasioi yangi mengukuri kemampuani perusahaani dalami mengelolai ipersediaan, idimanai semakini 

itinggii inventoryi turnoveri (perputarani ipersediaan)I yangi idiperoleh isemakin iefisien iperusahaan 

ididalam imelaksanakan ioperasinya,” 

Kasmir (2018:180) : “Perputarani persediaani merupakani rasioi yangi digunakani untuki 

mengukuri berapai ikalii danai yangi ditanami dalami persediaani iinii berputari dalami suatui iperiode, 

Apabilai rasioi yangi idiperolehi itinggii iinii menunjukani perusahaani bekerjai secarai efisieni dani 

likuidi perserdiaani semaini ibaik. iDemikiani pulai apabilai perputarani persediaani rendahi iberartii 

perusahaani bekerjai secarai tidaki efisieni dani tidaki produktifi dani banyaki barangi persediaani yangi 

imenumpuk”. 

 Rumus untuk mencari perputaran persediaan dapat dihitung menggunakan rumus 

yang Menurut James C Van Horne : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =  
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 

Perputaran Modal Kerja 

 Arfan Ikhsan., dkk (2016:98)  “Modali ikerja imerupakan isalah isatu iunsuri aktivai yangi 

sangati pentingi dalami perusahaani karenai tanpai modali perusahaani tidaki dapati imemenuhii 

kebutuhani danai untuki menjalankani iaktivitasnya”. 

 Kasmir (2018:182) “Perputarani modali kerjai merupakani salahi satui rasioi untuki 

mengukuri ataui imenilaii keefektifani modali kerjai perusahaani selamai periodei itertentu. iArtinyai 

seberapai banyaki modali kerjai berputari selamai satui periodei ataui dalami satui iperiode. iDarii hasili 

ipenelitian, iapabilai perputarani modali kerjai yangi rendahi dapati diartikani perusahaani sedangi 

kelebihani modali ikerja, ihal iinii mungkini disebabkani karenai rendahnyai perputarani persediaani 

ataui piutangi ataui saldoi kasi yangi terlalui ibesar, idemikian ipulai sebaliknyai jikai perputarani 



modalii tinggii mungkini disebabkani tingginyai perputarani ipersediaan, iperputarani ipiutang iataui 

saldoi kasi iyang iterlalu ikecil”. 

 Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛i 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙i 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎i =  
i𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 i𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

i𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 i𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 

 
Perputaran Aktiva Tetap 

 Arfan Ikhsan., dkk (2016:27) “Aktivai tetapi merupakani aktivai ibernilaii besari yangi digunakani 

untuki kegiatani iperusahaan, ibersifat itetapi ataui permaneni dani tidaki untuki dijuali ikembalii dalami 

kegiatani normali dani imempunyaii masai manfaati lebihi darii 126 (duai ibelas) ibulaniuntukidigunakan idalam 

kegiatani iperusahaan”. 

 Wiratna (2020:25) “Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang digunakan untuk alat 

melakukan operasional perusahaan dan punya masa manfaat lebih dari 1 tahun dan mengalami 

penyusutan kecuali tanah”. 

 Kasmir (2018:184) “Perputarani aktivai tetapi merupakani rasioi yangi digunakani iuntukii 

mengukuri berapai ikalii danai yangi ditanamkani dalami aktivai tetapi berputari dalami satui periodei ataui 

dengani katai ilain, iuntuki mengukuri apakahi perusahaani sudahi menggunakani kapasitasi aktivai tetapi 

sepenuhnyai ataui ibelum. iUntuki imencarii rasioi iinii caranyai adalahi membandingkani anatarai penjualani 

bersihi dengani aktivai tetapi dalami satui iperiode”. 

 Menurut Bramasto (2011) “Rasio perputaran aktiva tetap menunjukan bagaimana perusahaan 

menggunakan aktiva tetap perusahaan dalam menunjang penjualan perusahaan.. 

 Rumus untuk mencari perputaran aktiva tetap dapat digunakan sebagai berikut : 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝 =  
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑡𝑒𝑡𝑎𝑝
 

Likuiditas 
 Prihadi (2020:202) “Salah satu pengertian Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya”.  

 Kasmir (2018:130) “Rasioi Likuiditasi ataui seringi jugai disebuti dengani namai rasioi modali kerjai 

merupakani rasioi yangi digunakani untuki mengukuri seberapai likuidnyai suatui iperusahaan. iCaranyai 

adalahi dengani membandingkani komponeni yangi adai idi ineraca, iyaitui totali aktivai lancari dengani totali 

passivai lancari (utangi jangkai ipendek)”. 

Rumus yang digunakan untuk mencari masing – masing rasio  likuiditas adalah sebagai   
berikut : 

1.  Rasioi Lancari (Currenti iRatio) 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Kasmiri (2018:134)I “Rasioi lancari merupakani rasioi untuki mengukuri kemampuani perusahaani 

dalami membayari kewajibani jangkai pendeki ataui utangi yangi segerai jatuhi tempoi padai saati 

ditagihi secarai ikeseluruhan”.  

2. Rasioi Cepati (Quicki iRatio) 

 

 

Kasmir (2018:136) “Rasioi iinii menunjukkani kemampuani perusahaani dalami imemenuhii ataui 

membayari kewajibani ataui utangi lancari (utangi jangkai ipendek) idengan iaktiva ilancar itanpa 

imemperhitungkan inilai ipersediaan i(inventory)”. 

3. Rasioi Kasi (Cashi iRatio) 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑎𝑠 =  
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 



Kasmir (2018:138) “Rasioi kasi merupakani alati yangi digunakani untuki mengukuri seberapai 

besari uangi kasi yangi tersediai untuki membayari iutang. iKetersediaani kasi dapati ditunjukkani idarii 

tersedianyai danai kasi ataui yangi setarai dengani ikas”. 

I.3. iKerangka iKonseptual 

Kerangkai konseptuali adalahi suatui modeli yangi menerangkani bagaimanai hubungani 

suatui iteorii dengani ifaktor-faktori yangi pentingi yangi telahi idiketahuii dalami suatui masalahi 

itertentu. iKerangkai konseptuali akani menghubungkani secarai teoritisi antarai ivariabel-variabeli 

penelitiani yaitui variabeli bebasi dengani variabeli iterikat.  

 H1  

       H2 

       H3    

       H4 

       H5 

 

  H6 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual yang ada, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah : 

H1 : Perputarani kasi berpengaruhi terhadapi likuiditasi padai perusahaani tekstili dani garmeni yangi 

terdaftari idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2016-2019. 

H23: Perputarani piutangi berpengaruhi terhadapi likuiditasi padai perusahaani tekstili dani garmeni 

yangi terdaftari idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2016-2019. 

H37: Perputarani persediaani berpengaruhi terhadapi likuiditasi padai perusahaani tekstili dani garmeni 

yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2016-2019. 

H46: Perputarani modali kerjai berpengaruhi terhadapi likuiditasi padai perusahaani tekstili dani 

garmeni yangi terdaftari idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni i2016-2019. 

H55: Perputarani aktivai tetapi berpengaruhi terhadapi likuiditasi padai perusahaani tekstili dani 

garmeni yangi terdaftari idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni i2016-2019. 

H65: Perputarani ikas, iperputaran ipiutang, iperputaran ipersediaan, iperputarani modali kerjai dani 

perputarani aktivai tetapi berpengaruhi terhadapi likuiditasi padai perusahaani tekstili dani 

garmeni yangi terdaftari idii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2016-2019. 

 

Perputarani iKas (X1) 

 

Perputarani iPiutang (X2) 

Perputarani iPersediaan 

(X3) 
Perputarani Modali iKerja (X4) 

Perputarani Aktivai iTetap (X5) 

Likuiditas (Y) 


